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ABSTRAK
Media sosial telah menjadi bagian penting dalam pendidikan, termasuk dalam pembelajaran
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Studi ini meninjau pemanfaatan media sosial sebagai alat
pembelajaran IPS, dengan menyoroti potensi dan tantangan yang dihadapi. Media sosial dapat
meningkatkan akses informasi, keterlibatan siswa, dan kemampuan berpikir kritis melalui
interaksi kolaboratif dan diskusi. Platform seperti Instagram dan YouTube memfasilitasi
penyampaian materi visual yang menarik, sementara blog dan podcast mendukung
pengembangan keterampilan komunikasi. Namun, beberapa tantangan seperti risiko gangguan,
validitas informasi, dan privasi data memerlukan pendekatan manajemen yang matang.
Kesimpulan dari tinjauan ini menunjukkan bahwa dengan bimbingan yang tepat dan literasi
digital yang memadai, media sosial dapat menjadi alat yang efektif untuk mencapai tujuan
pembelajaran IPS yang relevan di era digital.
Kata Kunci: Pembelajaran IPS, Media Sosial, Pendidikan, Literasi Digital

PENDAHULUAN
Di era digital yang semakin berkembang, media sosial telah menjadi salah satu instrumen yang

signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam bidang pendidikan. Media sosial
menawarkan platform interaktif yang memungkinkan pertukaran informasi secara cepat, mendorong
kolaborasi, dan memperkuat hubungan antar pengguna. Penggunaan media sosial dalam pendidikan
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dan memfasilitasi keterlibatan mereka dalam proses
pembelajaran. Dalam konteks pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), media sosial memiliki potensi
besar untuk memperkaya proses pembelajaran, khususnya dalam meningkatkan pemahaman siswa
terhadap isu-isu kontemporer, seperti lingkungan hidup, hak asasi manusia, dan keadilan sosial. Media
sosial dapat memperluas akses ke sumber informasi dan referensi yang relevan, yang sangat penting
dalam konteks pendidikan IPS (Hafizah dkk., 2023; Hidayat & Faisal, 2023). Selain itu, media sosial juga
dapat berfungsi sebagai alat untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif siswa, yang
diperlukan untuk menganalisis isu-isu sosial yang kompleks (Aprilia et al., 2023; Tanjung & Sebayang,
2023). Dalam hal ini, platform seperti Instagram dan TikTok telah terbukti efektif dalam menyampaikan
konten pendidikan dengan cara yang menarik dan mudah dipahami oleh siswa (Saputra, 2021; ,
Singarimbun, 2023).

Namun, penggunaan media sosial dalam pendidikan juga memiliki tantangan. Meskipun media
sosial dapat meningkatkan interaksi dan kolaborasi, ada risiko penyebaran informasi yang salah atau
hoaks yang dapat membingungkan siswa (Boiliu, 2020). Oleh karena itu, penting untuk mengedukasi
siswa tentang literasi media dan cara menggunakan media sosial secara bijak. Pelatihan bijak bermedia
sosial dapat membantu siswa mengembangkan karakter dan keterampilan yang diperlukan untuk
berpartisipasi secara positif dalam diskusi sosial (Iswanto et al., 2021). Selain itu, media sosial dapat
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berfungsi sebagai sarana untuk memperkenalkan dan mendiskusikan isu-isu sosial yang relevan, seperti
keadilan sosial dan hak asasi manusia. Dengan memanfaatkan platform ini, pendidik dapat menciptakan
lingkungan belajar yang dinamis di mana siswa dapat berkolaborasi, berdiskusi, dan berbagi pandangan
mereka tentang isu-isu tersebut (Singarimbun, 2023). Hal ini sangat penting dalam membentuk
pemahaman siswa tentang tanggung jawab sosial mereka dan peran mereka dalam masyarakat. Media
sosial juga memiliki potensi yang signifikan dalam pendidikan IPS, tetapi perlu diimbangi dengan
pendekatan yang bijaksana untuk meminimalkan risiko dan memaksimalkan manfaatnya. Dengan
demikian, integrasi media sosial dalam kurikulum pendidikan harus dilakukan dengan hati-hati, dengan
mempertimbangkan aspek literasi media dan pelatihan karakter untuk siswa (Rahmawati, 2023;
Mahdiyyah, 2022).

Pemanfaatan media sosial dalam pembelajaran IPS mampu meningkatkan keterampilan berpikir
kritis siswa melalui evaluasi dan analisis konten online, serta memungkinkan pembelajaran kolaboratif
yang sejalan dengan teori pembelajaran sosial. Selain itu, platform seperti Instagram dan YouTube juga
meningkatkan keterlibatan dan daya tarik visual bagi siswa, sementara blog dan podcast membantu
mengembangkan kemampuan komunikasi dan keterampilan bercerita mereka. Penelitian menunjukkan
bahwa media sosial, seperti Instagram dan YouTube, tidak hanya menyediakan platform untuk evaluasi
dan analisis konten online, tetapi juga mendukung pembelajaran kolaboratif yang sejalan dengan teori
pembelajaran sosial. Penggunaan YouTube dalam pembelajaran menulis di SMP menunjukkan bahwa
siswa dapat lebih terlibat dan termotivasi ketika menggunakan media sosial sebagai alat pembelajaran
(Kardika et al., 2022). Selain itu, penelitian lain mengungkapkan bahwa media sosial dapat berfungsi
sebagai jembatan interaksi antara guru dan siswa, memungkinkan siswa untuk berkolaborasi dalam
proyek dan tugas yang meningkatkan keterampilan berpikir kritis mereka (Pujiono, 2021; Nasution,
2020).

Platform seperti Instagram dan YouTube juga meningkatkan keterlibatan siswa melalui daya tarik
visual yang mereka tawarkan. Penelitian menunjukkan bahwa konten visual yang disajikan di media
sosial dapat menarik perhatian siswa dan membuat pembelajaran lebih menarik (Ramdani et al., 2021).
Misalnya, penelitian oleh Ramdani et al. menunjukkan bahwa TikTok dapat menjadi media pembelajaran
yang menyenangkan dan interaktif, yang membantu siswa lebih terlibat dalam proses belajar (Ramdani
et al., 2021). Selain itu, penggunaan video dan gambar dalam pembelajaran dapat meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan, serta mendorong mereka untuk berpartisipasi aktif
dalam diskusi dan kolaborasi (Purwaningsih et al., 2022; Poerana et al., 2022).

Lebih jauh lagi, blog dan podcast juga berperan penting dalam mengembangkan kemampuan
komunikasi dan keterampilan bercerita siswa. Penelitian menunjukkan bahwa media podcast dapat
membantu siswa dalam meningkatkan keterampilan mendengarkan dan berbicara mereka, serta
memberikan platform untuk berbagi ide dan pengalaman (Ilana et al., 2021; Rahmah & Ahsanuddin,
2023). Dalam konteks ini, penggunaan media sosial sebagai alat pembelajaran tidak hanya
meningkatkan keterampilan akademis siswa, tetapi juga membekali mereka dengan keterampilan
komunikasi yang penting untuk kehidupan sehari-hari (Mulya and Fauziah 2023; Nilamsari et al., 2023).
Dengan demikian, integrasi media sosial dalam pembelajaran IPS dapat dianggap sebagai langkah
strategis untuk mempersiapkan siswa menghadapi tantangan di era digital saat ini.

Beberapa media sosial menawarkan banyak manfaat, Selain itu penggunaannya dalam pendidikan
IPS juga menghadirkan tantangan yang signifikan. Tantangan tersebut meliputi risiko gangguan, masalah
validitas informasi, dan kekhawatiran terkait privasi serta keamanan data. Oleh karena itu, integrasi
media sosial dalam pembelajaran IPS membutuhkan strategi pedagogis yang terstruktur dan
pengelolaan yang baik agar dampak negatifnya dapat diminimalkan. Dengan pendekatan yang tepat,
media sosial tidak hanya dapat memperkaya metode pengajaran tradisional tetapi juga berkontribusi
dalam mencapai tujuan pendidikan abad ke-21 yang menekankan pada keterampilan berpikir kritis,
kolaborasi, komunikasi, dan kreativitas. Literatur ini bertujuan untuk meninjau pemanfaatan media
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sosial dalam pembelajaran IPS, mengeksplorasi manfaat serta tantangan yang dihadapi, dan
memberikan rekomendasi untuk optimalisasi penggunaannya di kelas IPS.

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan tinjauan literatur untuk mengeksplorasi pemanfaatan media
sosial dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) (Kamal dkk., 2024). Studi ini mengumpulkan
dan menganalisis relevan dari jurnal-jurnal akademik dan sumber digital terkait untuk mengidentifikasi
manfaat, tantangan, serta rekomendasi dalam penerapan media sosial pada konteks pembelajaran IPS.
Sumber literatur yang dipilih difokuskan pada studi-studi terkini dalam lima tahun terakhir. Metode ini
melibatkan pencarian literatur dengan kata kunci spesifik seperti "media sosial dalam pembelajaran
IPS," "literasi digital dan media sosial," dan "tantangan media sosial dalam pendidikan." Proses
pencarian dilakukan melalui database Google Scholar untuk mendapatkan hasil yang kredibel dan sesuai
topik. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan metode analisis tematik, di mana
informasi terkait manfaat dan tantangan dari penggunaan media sosial dalam pembelajaran IPS
dikategorikan sesuai dengan topik utama, seperti aksesibilitas informasi, pengembangan keterampilan
berpikir kritis, serta risiko distraksi dan keamanan data. Kategori ini membantu memberikan
pemahaman yang komprehensif mengenai peran media sosial dan cara penggunaannya dalam
mendukung tujuan pembelajaran IPS. Hasil dari analisis ini disintesis untuk memberikan panduan
komprehensif dalam pemanfaatan media sosial yang optimal serta strategi dalam mengatasi tantangan
yang mungkin dihadapi oleh para pendidik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL
Sebagai media yang berkembang pesat dalam era digital, media sosial kini dianggap memiliki potensi
besar untuk mendukung proses pembelajaran, termasuk dalam bidang Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS).
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa media sosial dapat meningkatkan akses informasi, mendukung
interaksi, dan mendorong kolaborasi antara siswa dan pengajar. Meskipun manfaatnya cukup
menjanjikan, beberapa tantangan seperti distraksi, validitas informasi, serta keamanan data turut
mengiringi pemanfaatan media sosial dalam konteks pendidikan. Dalam upaya memaksimalkan potensi
media sosial bagi pembelajaran IPS, penting untuk memahami bagaimana integrasi media sosial ini
dapat dioptimalkan melalui pendekatan pedagogis yang tepat, serta merancang strategi yang mampu
mengatasi tantangan yang ada. Seperti pada tabel 1.

Tabel 1. Tinjauan Literatur Pemanfaatan Media Sosial dalam Pembelajaran IPS
Aspek Keterangan Sumber

Peran Media Sosial dalam
Pendidikan

Media sosial meningkatkan akses
informasi, diskusi interaktif, dan
kolaborasi.

(Rahayu, 2023; Raja, 2024;
Kumari et al., 2024; Jauhari et
al., 2024)

Media Sosial dalam Pembelajaran
IPS

Mendukung pemahaman isu
kontemporer dalam IPS seperti
lingkungan dan hak asasi manusia.
Meningkatkan keterampilan berpikir
kritis melalui evaluasi konten online

(Halim et al., 2024; Faridloh et
al., 2024; Peters & Hoppe,
2023; Jamil, 2023).

Integrasi Media Sosial dalam Mendukung pembelajaran kolaboratif (Felizarte et al., 2024; Gupta
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Strategi Pembelajaran IPS sesuai teori pembelajaran sosial.
Penggunaan proyek kelompok di media
sosial mendorong partisipasi dan
pemahaman konsep IPS.

et al., 2024; Mutawakkil,
2024; Tung et al., 2024;
Arniza, 2024)

Keterbatasan dan Tantangan dalam
Pemanfaatan Media Sosial

Distraksi saat penggunaan media sosial
sebagai alat pembelajaran.
Kekhawatiran privasi dan keamanan
data dalam praktik pendidikan.

(Jaffer et al., 2023; Boyle,
2023; Ripki, 2023; Ognibene
et al., 2023)

Dampak Media Sosial terhadap
Capaian Pembelajaran IPS

Peningkatan motivasi, komunikasi, dan
pemahaman isu kontemporer.
Kebutuhan penelitian lebih lanjut
tentang efek media sosial pada hasil
pembelajaran IPS secara signifikan.

(Sari et al., 2024; Anjum et al.,
2024; Al-Sammak et al., 2024;
Rani et al., 2024)

Rekomendasi untuk Pemanfaatan
yang Optimal

Diperlukan panduan pedagogis yang
jelas, misalnya penggunaan media sosial
untuk diskusi terstruktur dan sebagai
sumber pembelajaran tambahan

(Hamidi et al., 2021; Salmon
et al., 2015; Luo, 2018;
Goldsweig et al., 2021; Gifford
et al., 2021).

Hasil review ini memberikan gambaran yang kuat tentang bagaimana media sosial dapat dimanfaatkan
untuk mendukung pembelajaran IPS secara lebih efektif, sambil menunjukkan tantangan yang perlu
diatasi. Literasi digital dan panduan penggunaan yang jelas dapat memperkuat dampak positif media
sosial dalam proses pembelajaran IPS.

PEMBAHASAN

Media sosial memainkan peran beragam dalam pendidikan, menawarkan peluang dan tantangan.
Ini berfungsi sebagai platform untuk meningkatkan pengalaman belajar, mendorong partisipasi
masyarakat, dan mengubah pendekatan pedagogis. Namun, integrasi yang efektif ke dalam pendidikan
membutuhkan manajemen yang cermat untuk mengurangi potensi risiko. Meningkatkan pembelajaran
dan keterlibatan berbagai platform media sosial seperti Facebook, Twitter, dan Instagram memfasilitasi
pengembangan keterampilan teknis dan sosial di kalangan siswa dalam memperluas jaringan mereka
dan memotivasi pembelajaran melalui berbagi konten interaktif (Syahraini et al., 2024). Platform ini
memungkinkan distribusi materi pendidikan, organisasi diskusi kelompok, dan pemeliharaan komunikasi
konstan, yang meningkatkan pengalaman belajar secara keseluruhan dan kinerja akademis (Zatserkivna
& Khalimanenko, 2024). Kemampuan visual dan multimedia platform seperti Instagram dan YouTube
meningkatkan keterlibatan dan retensi informasi, sementara blog dan podcast memungkinkan siswa
untuk mengembangkan keterampilan mendongeng dan komunikasi (Raja, 2024).

Selain itu membina komunitas dan partisipasi pada penggunaan media sosial dapat meningkatkan
kesadaran sosial dan partisipasi masyarakat dengan menyediakan platform yang luas untuk berbagi
pengetahuan dan pengalaman, sehingga memperluas kesadaran masyarakat tentang masalah
pendidikan (Rijal et al., 2024). Dalam konteks pendidikan Islam, media sosial bertindak sebagai jembatan
yang menghubungkan siswa dengan pendidik dan cendekiawan secara global, memfasilitasi partisipasi
aktif melalui forum diskusi dan kelompok studi (Prasetyo et al., 2024). Terlepas dari manfaatnya, media
sosial menimbulkan tantangan seperti gangguan, berkurangnya konsentrasi, dan risiko keamanan siber.
Strategi manajemen yang efektif, termasuk literasi digital dan kebijakan penggunaan yang jelas, sangat
penting untuk mengurangi risiko ini (Zatserkivna & Khalimanenko, 2024). Penggunaan media sosial yang
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tidak bijaksana dapat mengganggu manajemen waktu dan mempengaruhi citra diri, memerlukan
bimbingan dan pengawasan dari pendidik dan orang tua (Syahraini et al., 2024).

Sementara media sosial menawarkan potensi signifikan untuk meningkatkan proses pendidikan,
sangat penting untuk menyeimbangkan penggunaannya dengan strategi yang mengatasi tantangan yang
melekat. Dengan menumbuhkan literasi digital dan menerapkan kebijakan yang jelas, lembaga
pendidikan dapat memanfaatkan manfaat media sosial sambil meminimalkan risikonya, sehingga
mempersiapkan siswa untuk tuntutan dunia modern. Media sosial telah muncul sebagai alat yang
signifikan dalam meningkatkan pengalaman belajar dalam pendidikan Ilmu Sosi (IPS). Ini menawarkan
platform dinamis bagi siswa dan pendidik untuk terlibat dengan konten dengan cara yang lebih interaktif
dan kolaboratif. Integrasi media sosial dalam pembelajaran IPS mengatasi tantangan media
pembelajaran yang kurang bervariasi dengan menyediakan sumber daya yang beragam dan
menumbuhkan keterampilan berpikir kritis. Pendekatan ini tidak hanya melengkapi metode pengajaran
tradisional tetapi juga sejalan dengan tujuan pendidikan abad ke-21 komunikasi, kolaborasi, pemikiran
kritis, dan kreativitas.

Platform media sosial memfasilitasi peningkatan keterlibatan siswa dengan membuat mata
pelajaran yang kompleks lebih mudah diakses dan relevan. Misalnya, pendidik dapat menggunakan
platform seperti Facebook atau Twitter untuk memposting konten yang terkait dengan hukum IP, yang
membantu dalam penilaian formatif dan meningkatkan interaksi siswa dengan kurikulum (Clay, 2023).
Penggunaan media digital, termasuk media sosial, mendukung pengembangan keterampilan abad ke-21
seperti komunikasi dan kolaborasi, yang sangat penting dalam lingkungan belajar IPS modern (Nopa et
al., 2023). Media pembelajaran IPS tradisional seringkali kekurangan variasi, yang dapat menghambat
keterlibatan dan inovasi siswa. Media sosial memberikan solusi dengan menawarkan berbagai sumber
daya dan konten interaktif yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan belajar yang berbeda (Rhodinia et
al., 2023). Fleksibilitas media sosial memungkinkan integrasi materi pengajaran yang beragam, yang
dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis di antara siswa dengan menyajikan informasi dalam
berbagai format (Wulandari et al., 2023).

Media sosial juga berfungsi sebagai platform untuk pembelajaran profesional guru,
memungkinkan pendidik untuk berkolaborasi dan berbagi sumber daya secara efektif. Hal ini sangat
bermanfaat bagi guru di daerah terpencil, memberi mereka akses ke peluang pengembangan
profesional dan jaringan pendukung (Mostafa, 2021). Sementara media sosial menawarkan banyak
manfaat dalam pembelajaran IPS, penting untuk mempertimbangkan tantangan potensial seperti
memastikan kualitas konten dan mengelola gangguan siswa. Pendidik harus secara strategis
mengintegrasikan media sosial ke dalam praktik pengajaran mereka untuk memaksimalkan potensi
pendidikannya sambil mengatasi tantangan ini.

Integrasi media sosial dalam strategi pembelajaran IPS (Social Studies) menawarkan pendekatan
dinamis untuk pendidikan, meningkatkan keterlibatan dan kolaborasi di antara siswa. Dengan
memanfaatkan platform digital, pendidik dapat menciptakan lingkungan belajar interaktif yang
melengkapi metode pengajaran tradisional. Integrasi ini tidak hanya membantu dalam memahami
konsep yang kompleks tetapi juga menumbuhkan literasi digital dan keterampilan kolaboratif di antara
siswa. Platform media sosial dapat digunakan untuk membuat konten studi sosial yang kompleks lebih
mudah diakses dan menarik bagi siswa. Dengan menggabungkan konten multimedia dan diskusi
interaktif, siswa dapat lebih memahami konsep-konsep sulit (Clay, 2023). Penggunaan pembelajaran
berbasis tema dalam studi sosial dapat diperkaya dengan media sosial, memungkinkan siswa untuk
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mengeksplorasi aplikasi dunia nyata dan peristiwa terkini yang terkait dengan studi mereka (Amini,
2023).

Media sosial memfasilitasi pembelajaran kolaboratif dengan memungkinkan siswa untuk berbagi
konten dan terlibat dalam diskusi di luar kelas. Hal ini sangat bermanfaat pada saat gangguan, seperti
selama pandemi COVID-19, di mana pembelajaran tradisional ditantang (Gaceri et al., 2022). Platform
seperti Facebook dan Twitter dapat digunakan untuk menciptakan komunitas belajar di mana siswa dan
pendidik berinteraksi, berbagi sumber daya, dan memberikan umpan balik, sehingga meningkatkan
pengalaman belajar (Sharma & Begum, 2024). Mengintegrasikan media sosial ke dalam strategi
pembelajaran IPS membantu siswa mengembangkan keterampilan literasi digital yang penting. Pendidik
dapat membimbing siswa dalam menavigasi informasi online, mengevaluasi sumber secara kritis, dan
berpartisipasi secara bertanggung jawab dalam komunitas digital (Gupta et al., 2024). Pendekatan ini
mempersiapkan siswa untuk era digital, melengkapi mereka dengan keterampilan yang dibutuhkan
untuk berkomunikasi dan berkolaborasi secara efektif di dunia yang terhubung (Gupta et al., 2024).
Sementara integrasi media sosial dalam strategi pembelajaran IPS menawarkan banyak manfaat, itu juga
menghadirkan tantangan seperti gangguan potensial dan kebutuhan untuk pengelolaan interaksi online
yang cermat. Pendidik harus menyeimbangkan aspek-aspek ini untuk memastikan bahwa media sosial
berfungsi sebagai alat yang konstruktif dalam proses belajar (Sharma & Begum, 2024).

Penggunaan media sosial, sementara menawarkan banyak manfaat, penuh dengan keterbatasan
dan tantangan yang signifikan. Tantangan-tantangan ini mencakup domain etika, sosial, dan operasional,
yang berdampak pada pengguna individu dan struktur masyarakat yang lebih luas. Kompleksitas
tantangan ini memerlukan pendekatan multifaset untuk mengatasinya secara efektif. Platform media
sosial memiliki akses ke sejumlah besar data pribadi, meningkatkan kekhawatiran tentang penyimpanan,
pengumpulan, dan penggunaan data. Pengguna sering kurang sadar akan risiko yang terkait dengan
berbagi informasi sensitif, yang mengarah pada potensi pelanggaran privasi. Penyebaran misinformasi
dan berita palsu yang cepat di media sosial dapat memiliki konsekuensi berbahaya, mempengaruhi opini
publik dan proses pengambilan keputusan (Monell, 2023; Boyle, 2023; Liu, 2023). Media sosial dapat
berkontribusi pada masalah kesehatan mental seperti depresi dan isolasi sosial, terutama di kalangan
anak-anak dan remaja. Hal ini juga dapat menyebabkan cyberbullying dan kecanduan, mempengaruhi
kesejahteraan pengguna dan modal sosial. Platform dapat memperburuk penyakit sosial dengan
memfasilitasi perilaku berbahaya dan mengurangi interaksi tatap muka, yang sangat penting untuk
perkembangan sosial yang sehat (Mahara, 2023).

Advokasi media sosial yang efektif membutuhkan sumber daya yang signifikan, yang dapat
menjadi penghalang bagi organisasi atau kampanye yang lebih kecil. Proyek “Tell Them We Are From
Here” menggambarkan bagaimana keuangan dan kapasitas yang terbatas dapat menghambat
pelaksanaan kampanye media sosial, meskipun ada potensi advokasi transnasional (Poerschke, 2022).
Meskipun tantangan ini signifikan, penting untuk mengenali potensi media sosial sebagai alat untuk
perubahan positif. Dengan meningkatkan moderasi konten, mempromosikan literasi digital, dan
mendorong kolaborasi antar pemangku kepentingan, dampak negatif dari media sosial dapat dikurangi.
Selain itu, media sosial dapat berfungsi sebagai platform yang kuat untuk advokasi dan keterlibatan sipil
ketika digunakan secara bertanggung jawab dan etis (Mahara, 2023; Poerschke, 2022).

Dampak media sosial terhadap prestasi pembelajaran IPS beragam, dengan dimensi positif dan
negatif. Media sosial dan platform digital dapat meningkatkan pembelajaran dengan menyediakan akses
ke beragam sumber daya dan pengalaman belajar interaktif. Namun, penggunaan yang berlebihan juga
dapat menyebabkan gangguan dan penurunan kinerja akademik. Media digital, ketika diintegrasikan ke
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dalam kurikulum, dapat secara signifikan meningkatkan hasil pembelajaran. Misalnya, sebuah studi
eksperimental di SD Swakarya menunjukkan bahwa siswa yang menggunakan media digital dalam studi
sosial memiliki prestasi belajar yang lebih baik dibandingkan dengan mereka yang menggunakan metode
konvensional (Yusnaldi et al., 2024). Penggunaan model interaktif seperti STAD (Divisi Prestasi Tim
Mahasiswa) dengan media seperti Ular dan Tangga telah terbukti meningkatkan hasil pembelajaran
dalam studi sosial, sebagaimana dibuktikan dengan peningkatan kinerja siswa dalam studi yang
dilakukan di SDN Peterongan Semarang (Reffiane et al., 2023). Penggunaan media sosial yang sering
dapat berdampak negatif pada pembelajaran dengan mengalihkan perhatian siswa dari studi mereka.
Sebuah studi eksperimental menyoroti potensi konsekuensi negatif dari media sosial pada kinerja
akademik siswa sekolah dasar. Kurangnya Dampak Positif Signifikan: Sebuah studi di Sekolah Menengah
Islam Negeri Palopo tidak menemukan dampak signifikan penggunaan Facebook pada prestasi belajar
siswa, menunjukkan bahwa media sosial mungkin tidak selalu berkontribusi positif terhadap kinerja
akademik (Kaso et al., 2021).

Media sosial dapat memiliki efek positif dan negatif pada prestasi belajar. Meskipun dapat
berfungsi sebagai alat pendidikan yang berharga, itu juga membutuhkan manajemen yang cermat untuk
mencegah hasil negatif. Peran orang tua dan guru sangat penting dalam membimbing siswa untuk
menggunakan media sosial secara efektif untuk tujuan pendidikasi (Zuliani & Luthfiyah, 2023).
Sementara media digital dapat meningkatkan prestasi pembelajaran dalam studi sosial, dampak media
sosial lebih bernuansa, membutuhkan penggunaan dan bimbingan yang seimbang untuk
memaksimalkan manfaat pendidikannya. Pemanfaatan optimal media sosial dalam pembelajaran (IPS)
melibatkan memanfaatkan platform ini untuk meningkatkan keterlibatan siswa, memfasilitasi berbagi
pengetahuan, dan mendukung gaya belajar yang beragam. Gunakan platform seperti Twitter dan blog
untuk memposting konten hukum IP, yang dapat berfungsi sebagai penilaian formatif dan merangsang
interaksi siswa (Clay, 2023). Selain itu media sosial memberikan peluang untuk ekspresi diri dan umpan
balik langsung, memotivasi siswa untuk terlibat lebih aktif dalam studi mereka. Mendorong diskusi
kelompok dan pertukaran pengetahuan melalui media sosial, yang dapat meningkatkan pengalaman
belajar secara keseluruhan dan kinerja akademik (Zatserkivna & Khalimanenko, 2024). Memanfaatkan
situs jejaring sosial bagi siswa untuk terhubung dengan teman sebaya dan profesional, memperluas
jaringan pembelajaran mereka dan mengakses beragam sumber daya (McLoughlin, 2016). Menerapkan
blog kelas dan microblog untuk mengakomodasi gaya dan kemahiran belajar yang berbeda,
mempromosikan partisipasi dan interaksi kelompok (Bodle, 2011).

Pembelajaran Praktis dengan menggunakan platform seperti YouTube dan Instagram untuk
pembelajaran berbasis praktik, memungkinkan siswa untuk menunjukkan dan berbagi pekerjaan mereka,
sehingga meningkatkan minat dan kemandirian mereka dalam belajar (Halawa, 2021). Sementara media
sosial menawarkan banyak manfaat untuk pembelajaran IPS, penting untuk mengatasi tantangan
potensial seperti gangguan dan risiko keamanan siber. Mengembangkan kebijakan dan strategi yang
jelas untuk mengelola penggunaan media sosial, termasuk langkah-langkah keamanan dan standar etika,
dapat mengurangi risiko ini. Selain itu, peningkatan literasi digital di kalangan siswa dan pendidik akan
semakin meningkatkan penggunaan media sosial yang efektif dalam pendidikan (Zatserkivna &
Khalimanenko, 2024).

SIMPULAN
Integrasi media sosial dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) menawarkan banyak potensi
untuk memperkaya pengalaman belajar siswa melalui peningkatan interaksi, akses ke informasi, dan
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pengembangan keterampilan berpikir kritis serta kolaborasi. Media sosial memungkinkan siswa
memahami isu-isu kontemporer, seperti lingkungan dan keadilan sosial, melalui pendekatan yang lebih
dinamis dan relevan. Selain itu, platform visual seperti Instagram dan YouTube membantu
meningkatkan keterlibatan siswa dengan materi yang lebih menarik, sementara blog dan podcast
mengasah kemampuan komunikasi mereka. Penggunaan media sosial dalam pendidikan juga
menghadirkan tantangan, seperti risiko gangguan, penyebaran informasi palsu, dan kekhawatiran privasi.
Tantangan ini menunjukkan perlunya strategi pengelolaan yang matang dan literasi digital untuk
memastikan pemanfaatan media sosial yang efektif dalam pembelajaran. Dengan bimbingan yang tepat,
media sosial dapat menjadi alat yang signifikan untuk mencapai tujuan pendidikan abad ke-21, seperti
komunikasi, kolaborasi, dan kreativitas, serta membekali siswa dengan keterampilan yang relevan di era
digital ini.
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